BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui proses analisis, observasi dan berbagai pembahasan, maka
kesimpulan penelitian terhadap “ Efektivitas komunikasi antarpribadi antara orang

tua dan anak dalam mengembangkan kepribadian anak “ adalah sebagai berikut :

1. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak dilihat dari
keterbukaan orang tua kepada anak, yaitu dalam waktu yang sering
diluangkan orang tua bersama anak. Orang tua yang selalu mengarahkan
dan memberikan penuh dengan perhatian terhadap anak, dan selalu
mengkomunikasikan segala sesuatunya bersama anak terutama dalam
masalah pendidikan.

2. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak dilihat dari empaty,
yaitu perhatian orang tua yang selalu ditunjukan kepada anak melalui
perasaan yang peka terhadap apa yang sedang menyelimuti perasaan anak.
Di dalam kondisi apapun orang tua selalu memberikan toleransi sebagai
bentuk perhatian terhadap anak.

3. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak dilihat dari sikap
mendukung orang tua terhadap anak, yaitu yang ditunjukan orang tua
melalui bentuk dorongan dan motivasi yang diberikan terhadap anak.
Orang tua melakukan pendekatan dengan anak sebagai bentuk perhatian

dalam mendorong pribadi anak yang positif.
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4. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak dilihat dari sikap
positif yaitu yang dikomunikasikan orang tua terhadap anak vyaitu
memberikan kepercayaan terhadap anak. Mengkomunikasikan apa yang
menjadi permasalahan yang sedang dialami dan adanya bentuk dorongan
orang tua yang menguatkan anak untuk bersikap optimis.

5. Komunikasi antarpribadi antara orang tua dan anak dilihat dari
kesetaraan, yaitu orang tua selalu menciptakan suasana yang harmonis
bersama anak, dapat dilihat dari bentuk komunikasi dan perhatian yang
diberikan orang tua terhadap anaknya tanpa membeda-bedakan anak yang
satu dengan anak yang lain. Penghargaan positif yang diberikan orang tua

terhadap anak dalam bentuk pujian yang dapat memotivasi anak.

5.2 Saran

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti harus mampu memberikan
suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Orang Tua

1. Sebagai orang tua tentunya harus senantiasa meluangkan waktunya
bersama anak. Orang tua harus bisa mengkomunikasikan segala
sesuatunya dengan kedekatan komunikasi antarpribadi antara orang
tua dan anak. Selain itu orang tua juga harus selalu mendukung,

memberikan dorongan berupa motivasi terhadap anak.
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2. Orang tua bisa melakukan pendekatan terhadap anak dengan konteks
komunikasi yang mudah diterima dan dipahami oleh anak,
memposisikan anak sebagai seorang teman, sehingga anak memiliki
rasa nyaman dan terbuka dalam setiap komunikasi bersama orang
tuanya.

3. Orang tua memberikan posisi yang adil untuk anak. Dan ketika anak
melakukan kesalahan orang tua dapat mengarahkan anak dan
memberitahukan kesalahan beserta alasan yang tepat. Anak jangan
dimarahi atau di cap jelek, akan tetapi ketika marah anak diberikan
sentuhan kasih sayang. Agar anak tetap merasa nyaman dan dapat
memperbaiki kesalahannya.

4. Untuk kedepannya, orang tua dapat mengembangkan kepribadian
anak ke arah yang positif melalui pendekatan komunikasi antarpribadi
yang dilakukan orang tua dalam waktu kebersamaan bersama
keluarga.

5. Selain bentuk komunikasi antapribadi, orang tua juga dapat
memberikan suatu bentuk sikap dorongan dalam mengembangkan
kepribadian anak. Dimana anak yang pendiam dapat ditanamkan rasa
percaya dirinya untuk membiasakan diri anak agar mudah beradaptasi
dengan lingkungan baru, sementara anak yang ceria dapat diarahkan
dan diingatkan kembali agar tidak keluar dari kepribadian positif yang

diharapkan orang tua.



116

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang
ilmu komunikasi secara umum, dan penelitian di bidang dan kajian yang sama.

Serta dapat memberikan inspirasi baru untuk mengembangkan kepribadian anak.



